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Abstrak 

Gerhana matahari cincin merupakan fenomena alam langka yang terjadi secara periodik, sehingga moment seperti ini tidak 

akan dapat dinikmati sewaktu-waktu. Saat terjadi GMC posisi matahari,  bulan dan bumi berada pada garis lurus,  dimana 

posisi  bulan berada diantara matahari dan bumi.  Dalam pengamatan GMC tersebut LAPAN Pasuruan memasang beberapa 

teleskop portabel dan merekam data radiasi matahari menggunakan alat Automatic Weather Station (AWS). Pengambilan data 

radiasi matahari untuk proses analisa pada pukul : 11.00 wib. – 14.30 wib.   Ketika memasuki fase awal GMC, saat GMC dan 

akhir GMC, pada satu hari sebelum,  saat  dan  setelah GMC  dalam  kondisi  tanggal :  25 Desember 2019 (min : 32 w/m2, 

max : 909 w/m2 , jml : 24.685 w/m2)  tanggal 26 Desember 2019 (min : 218 w/m2, max : 608 w/m2, jml : 15.419 w/m2)  tanggal 

27 Desember 2019 (min : 50 w/m2, max : 955 w/m2, jml : 23.592 w/m2) dengan  nilai prosentase = (( jml/∑jml)x100%)  maka 

didapat nilai prosentase pada  (tgl 25 = 38,75%, tgl 26 = 24,21%, tgl 27 = 37,04%)  hasil analisa menyimpulkan dampak dari 

fenomena GMC terhadap perilaku data radiasi matahari mengalami perubahan sebagai berikut : nilai minimal mengalami 

kenaikan dari biasa dibandingkan data jam yang sama pada satu hari pra dan pasca GMC  jumlah radiasi tanggal 26 Desember 

2019 mengalami penurunan dibandingkan data pada tanggal 25 atau 27 Desember 2019. 

 

Kata kunci :  Gerhana,  Fenomena,  Periodik,  Posisi 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Gerhana matahari cincin (GMC) merupakan fenomena astronomi yang terjadi pada benda 

angkasa bergerak kedalam bayangan benda angkasa yang lain.  hari kamis (26 Desember 2019) 

terjadi GMC merupakan peristiwa langka yang tidak dapat dilihat (diamati) sewaktu-waktu.   

Gerhana Matahari Cincin tanggal 26 Desember 2019 dapat diprediksi keberulangannya secara 

global. Gerhana yang dikelompokkan ke dalam suatu  yang disebut siklus Saros tertentu akan 

berulang hampir setiap 18 tahun 11 hari 8 jam.  Gerhana Matahari sebelumnya yang berasosiasi 

dengan gerhana ini adalah GMC 14 Desember 2001. Gerhana akan datang yang berasosiasi 

dengan gerhana ini adalah GMC tanggal 5 Januari 2038, meskipun peristiwa GMC di suatu 

lokasi dapat diprediksi dengan baik, peristiwa tersebut tidak berulang di lokasi sama dengan 

siklus tertentu.  Gerhana yang teramati dari Jawa Timur berupa gerhana matahari sebagian 

dengan magnitudo gerhana terentang antara 0,752 di Tuban hingga 0,702 di Banyuwangi. 

Gerhana di Jawa Timur akan dimulai pada pukul 11.03 wib, puncak gerhana terjadi pada pukul 

12.54 wib. dan gerhana akan berakhir pada pukul 14.33 wib. Durasi gerhana yang bisa teramati 

di Jawa Timur rata-rata adalah selama 3 jam 29 menit. 
 

1.2. Dampak GMC Pada Data Atmosfer 

Alat perekam data atmosfer di LAPAN Pasuruan bekerja secara realtime yang dapat 

menghasilkan beberapa parameter data meteo dan radiasi matahari.  Ketika terjadi peristiwa 

GMC tanggal  26 Desember 2019  menimbulkan  dampak pada perilaku data atmosfer, 

terutama data radiasi matahari  yang dihasilkan dari alat Automatic Weather Station (AWS) di 
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LAPAN Pasuruan.   Karakter data radiasi matahari menunjukkan aktifitasnya mulai sekitar 

pukul 06.00 sampai 17.00 wib.  dimana puncak aktifitas terjadi pada sekitar pukul 12.00 sampai 

pukul 13.00 wib. setiap hari.  Terdapat perubahan karakter data  ketika terjadi GMC muncul 

perbedaan bila dibandingkan data pada jam yang sama satu hari  pada data pra atau pasca 

fenomena GMC.  

 

1.3. Lokasi Penempatan AWS 

Alat Automatic Weather Station (AWS) memiliki beberapa sensor seperti (tekanan, 

temperature, kelembaban, arah dan kecepatan angin, pengukur curah hujan serta radiasi 

matahari) penempatan sensor berada diluar ruangan berjarak sekitar 40 meter dari ruang 

penerimaan data, dimana posisi penempatan berada ditempat terbuka dari sudut penghalang 

maksimal 20⁰  tehadap sumbu horizontal dengan ketinggian sekitar 50 meter diatas permukaan 

laut (dpl),  lokasi tersebut merupakan daerah bukit gunung prau yang cukup tinggi bila 

dibandingkan dengan wilayah sekitar, sehingga tidak ada faktor penghalang terhadap  

penerimaan cuaca disekitar tempat pengamatan.  

 

1.4. Maksud dan Tujuan 

Makalah dalam judul ini mambahas dampak fenomena GMC  mempunyai maksud : dapat 

memberi gambaran tingkat radiasi saat GMC pada jam yang sama dibandingkan dengan data 

satu hari pada sebelum dan sesudah GMC.  Hasil perbandingan data observasi alat AWS di 

LAPAN Pasuruan saat terjadi GMC didalam makalah ini mempunyai tujuan :   

Menunjukkan nilai minimum radiasi pada jam kejadian dibandingkan data satu hari pada 

pra dan pasca GMC. 

Menunjukkan jumlah radiasi antara tanggal 25, 26 dan 27 Desember 2019 

2. METODOLOGI 

2.1. Blok Sistem AWS 

Alur penerimaan data pada pada alat AWS diawali dari bagian unit transduser (sensor) 

ketika radiasi matahari mengenai sensor akan terjadi sinyal masukan dan diproses menjadi 

besaran dan diteruskan pada blok transmitter, selanjutnya sinyal tersebut dikirim   ke 

penyimpan dan pengolah data menggunakan gelombang radio. Rangkaian blok diagram system 

alat AWS ditunjukkan pada gambar 1 :   

 
Gambar 1 : Blok sistem AWS 

 

Rangkaian blok diagram system AWS dimulai dari Logger pemancar (Transmitter/TX) 

dimana masukan data berawal pada transduser (sensor) selanjutnya sinyal diolah pada bagian 

multiplexer (MUX) dan dikonversi menjadi digital pada A/D Converter akhirnya sinyal 

tersebut dikemas dalam frekwensi radio pada D/F Converter.  Bagian Logger penerima 

(Receiver/RX) terdiri dari Vantage Pro2 dan Weather Envoy. 
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2.2. Data Radiasi Matahari 

Hasil data radiasi matahari dari AWS berupa tex dokumen, untuk melakukan analisa dan 

melihat karakternya maka perlu diolah terlebih dulu (mengkonversi) dalam format Excel. 

Contoh data AWS yang sudah diolah ditunjukkan pada table 1. 

 
Table 1. Hasil data AWS yang sudah diolah 

 

 
 

 

Dari beberapa parameter data AWS untuk analisa, maka diambil parameter waktu dan 

parameter radiasi matahari untuk disesuaikan waktunya dengan kejadian GMC. 

 

2.3. Pengamatan Dengan Teleskop Portabel 

Ketika terjadi fenomena GMC di LAPAN Pasuruan juga memasang teleskop portabel 

untuk mengamati kejadian tersebut mulai dari kontak   awal GMC,  puncak GMC dan  kontak 

akhir GMC, hasil pengamatan dari salah satu teleskop portabel LAPAN Pasuruan juga 

ditampilkan  secara streaming hasil pengamatan menggunakan salah satu teleskop portabel 

ditunjukkan pada gambar 2 : 

 

 
 

Gambar 2 : Data hasil pengamatan GMC di LAPAN Pasuruan 
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Data hasil pengamatan secara streaming yang ditampilkan diatas merupakan  pengamatan 

GMC pada pukul : 12 : 35 : 44 wib.   

 

2.4. Bebarapa Peralatan Observasi GMC 

Dalam kegiatan pengamatan ketika terjadi GMC di LAPAN Pasuruan memasang beberapa 

teleskop portabel, dimana salah satu teleskop tersebut ditampilkan secara streaming.  Selain 

mengabadikan fenomena GMC tersebut peralatan lain juga mengukur konsentrasi radiasi 

matahari dari alat Automatic Weather Station (AWS) beberapa peralatan yang terpasang pada 

pengamatan GMC di LAPAN Pasuruan ditunjukkan pada gambar 3 : 

 

   
  

Gambar 3 : Alat observasi AWS dan Teleskop Portabel 

 

Peralatan observasi AWS dan Teleskop portable dioperasikan secara bersama-sama ketika 

terjadi fenomena GMC.   

 

3. HASIL DATA OBSERVASI 

3.1. Grafik Respon Radiasi Matahari 

Untuk lebih dapat diketahui karakter respon data radiasi matahari, maka perlu 

menampilkan data radiasi tersebut kedalam grafik dengan mengambil parameter  (waktu 

terhadap respon radiasi) seperti pada grafik 1 :  

 

    
 

Grafik 1.  Grafik Radiasi Matahari tanggal 25, 26, 27 Desember 2019 

 

Hasil grafik radiasi matahari pada Pra GMC (25 Desember 2019), GMC (26 Desember 

2019) dan Pasca GMC (27 Desember 2019) masing-masing  menunjukkan respon yang 

berbeda. 

 

3.2. Data Radiasi 

Pengambilan data radiasi matahari dari alat AWS untuk proses analisa diambil pada pra 

GMC, saat GMC dan pasca GMC, pada pukul : 11.00 wib. sampai 14.30 wib. Data tanggal 25, 

26 dan 27 Desember 2019 ditampilkan pada table 2. 
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Tabel 2.  Data radiasi tanggal 25, 26 dan 27 Desember 2019 

 

 
Hasil data radiasi diatas dalam durasi setiap 5 menit menghasilkan nilai minimum, 

maximum dan jumlah radiasi pada tanggal (25, 26 dan 27 Desember 2019). 

4. ANALISA DAN KESIMPULAN 

4.1. Analisa 

Fenomena Gerhana Matahari Cincin (GMC) yang terjadi pada tanggal : 26 Desember 2019 

dari hasil pengamatan LAPAN Pasuruan dengan menggunakan peralatan perekam data radiasi 

matahari dari alat AWS dan memasang beberapa teleskop portabel, dimana hasil video dari 

salah satu  teleskop tersebut ditampilkan secara streaming.  Hasil data pengamatan selanjutnya 

dilakukan analisa sebagai berikut : 

Mengolah data radiasi dengan konversi (Raw data kedalam format Excel) 

Membuat grafik radiasi matahari pada waktu terjadi GMC (pukul 11.00 wib. sampai 14.30 

wib.) tanggal 25, 26 dan 27 Desember 2019 

Mencari nilai minimum, maximum dan jumlah radiasi pada masing-masing tanggal 

tersebut selanjutnya dibuat perbandingan. 
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Mencari nilai prosentase jumlah masing-masing data pada tanggal tersebut Prosentase : 

((Jml data harian/∑Jml data harian) x 100%). Hasil analisa data radiasi pada table 3. 

 
Tabel 3. Data radiasi matahari tanggal 25, 26 dan 27 desember 2019 

KONDISI Tgl : 25 Des 2019 Tgl : 26 Des 2019 Tgl : 27 Des 2019 

MIN 32 w/m2 218 w/m2 50 w/m2 

MAX 909 w/m2 608 w/m2 955 w/m2 

JML 24.685 w/m2 15.419 w/m2 23.592 w/m2 

PERSEN 38,75 % 24,21 % 37,04 % 

5. KESIMPULAN  

Dari hasil pengamatan dari LAPAN Pasuruan dan analisa tentang fenomena GMC pada 

tanggal 26 Desember 2019,  maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

Nilai radiasi minimum pada masing-masing tanggal pra, saat dan pasca GMC nilai paling 

tinggi  minimum  terjadi  pada tanggal 26 Desember 2019 sebesar : 218 w/m2   

Dari prosentase jumlah radiasi pada pukul : 11.00 wib. sampai 14.30 wib menunjukkan 

penurunan ketika terjadi GMC dibandingkan data pra dan pasca GMC     

Dampak GMC berpengaruh pada perilaku data radiasi matahari, ketika matahari tertutup 

bulan sebagian maka radiasi matahari yang lolos yang memiliki gelombang tinggi dan secara 

keseluruhan akan mengurangi konsentrasi radiasi. 
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